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ABSTRAK 

Artikel ini membahas permasalahan terkait manajemen kegiatan mahasiswa dalam proses pengajuan 

proposal kegiatan, review dan pelaporan kegiatan. Dilaksanakan oleh unit kegiatan mahasiswa di 

Universitas Negeri Padang yang bertujuan untuk meminimalisir waktu, tenaga dan biaya pelaksanaan 

prosedur pengajuan proposal dan laporan kegiatan. Dalam menemui KaSubag kemahasiswaan, WR III 

(bagian minat dan bakat) dan KaBag (bagian bendahara).Pengajuan proposal dan laporan kegiatan 

semestinya sudah sesuai dengan perkembangan teknologi pada masa ini agar menjadi efektif dan efisien. 

Dalam perancangan sistem informasi ini menggunakan metode waterfall dan metode Object Oriented 

Programming (OOP). Sistem ini juga menggunakan teknik Model View Controller (MVC). Sistem ini 

dirancang menggunakan Framework Yii2 dengan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) 

dan Database Management System (DBMS) MySQL. Perancangan sistem informasi manajemen 

kegiatan mahasiswa menghasilkan sistem yang dapat mempermudah unit kegiatan mahasiswa di 

Universitas Negeri Padang dalam mengajukan proposal dan laporan kegiatan serta membantu KaSubag 

Kemahasiswaan dalam mengelola informasi mengenai kegiatan mahasiswa. 

 

Kata kunci :Sistem Informasi, Manajemen Kegiatan Mahasiswa, SQL, MVC, Framework Yii2 

 

ABSTRACT 

This article discusses about management of student activities in the process of submitting activity 

proposals, reviewing and reporting activities. Carried out by student activity units at the State University 

of Padang  which aims to minimize the time, energy and cost of implementing procedures for submitting 

proposals and reporting activities. In meeting Head of Students Affairs, WR III (interest and talent 

section) and KaBag (treasurer section). Submission of proposals and activity reports should be in 

accordance with technological developments at this time to effective and efficient. In designing this 

information system using the method waterfall method and the Object Oriented Programming (OOP) 

method. This system also uses the Model View Controller (MVC) technique. This system is design usimg 

Yii2 Framework with the Hypertext Preprocessor (PHP) and MySQL Database Management System 

(DBMS) programming languages. Designing a student activity management information system 

produces a system that can facilitate student activity units at State University of Padang in submitting 

proposals and activity reports and assisting the Head of Student Affairs in managing information about 

students activities. 

 

Keywords:Information Systems, College Student Activity, SQL, MVC, Framework Yii2. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Kegiatan mahasiswa diselenggarakan oleh 

unit kegiatan mahasiswa di kampus.Semua kegiatan 

diawasi oleh Pembina himpunan dan dikelola oleh 

KaSubag kemahasiswaan. Kegiatan mahasiswa 

terdiri dari pengajuan proposal, proses review dan 

penyerahan laporan pertanggungjawaban 

kegiatan[1]. Proses mengajukan proposal, review 

serta penyerahan pelaporan pertanggungjawaban 

kegiatan mahasiswa Universitas Negeri Padang 

dilakukan dengan menemui KaSubag 
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kemahasiswaan untuk mencari informasi mengenai 

kegiatan mahasiswa, kemudian mengajukan 

proposal yang telah dibuat ke beberapa pihak yaitu 

Pembina unit kegiatan mahasiswa, KaSubag 

kemahasiswaa, WR III dan KaBag untuk dilakukan 

pengecekan dan untuk mendapatkan persetujuan. 

Hal tersebut membutuhkan waktu tenaga dan biaya 

penggunaan kertas. Untuk memepercepat dan 

mempermudah proses mengajukan proposal dan 

pelaporan pertanggungjawaban kegiatan mahasiswa 

Universitas Negeri Padang maka dirancanglah 

sebuah sistem informasi berbasis web. 

Perancangan sistem informasi merupakan 

suatu kegiatan merancang dan menentukan data yang 

akan diolah untuk menjadi informasi yang 

dibutuhkan[2]. Mulai dari observasi, membuat 

rancangan sistem informasi hingga pembuatan kode 

program.Diharapkan dengan dirancangnya sistem 

informasi ini dapat membantu unit kegiatan 

mahasiswa dalam mengajukan proposal dan laporan 

kegiatan. 

 

Sistem Informasi Manajemen  

Sistem informasi merupakan suatu sistem 

yang menyediakan informasi untuk pengelolaan 

pengambilan keputusan[3].sistem  Informasi biasa 

digunakan oleh suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi tersebut[4].   

Sistem informasi manajemen merupakan 

sistem yang dirancang untuk menyediakan informasi 

yang berorientasi kepada keputusan dengan 

merencanakan, mengawasi, dan menilai aktivitas 

organisasi dalam bentuk kerangka kerja pada semua 

tahap[5]. Sistem informasi manajemen merupakan 

sistem yang bertujuan untuk menyediakan informasi 

untuk mempermudah proses operasi, manajemen, 

dan pengambilan keputusan didalam sebuah 

organisasi[6]. 

 

Unit Kegiatan Mahasiswa 

Unit kegiatan mahasiswa merupakan 

lembaga kemahasiswaan tempat berhimpunnya para 

mahasiswa yang memiliki minat, kegemaran, dan 

kreativitas yang sama[7]. Unit kegiatan mahasiswa 

merupakan wadah kegiatan ekstrakulikuler para 

mahasiswa untuk mengembangkan minat, bakat dan 

keahlian tertentu seperti tari, music, drama dan 

lainnya[8]. Unit kegiatan mahasiswa berada di 

sebuah universiatas yang dibimbing oleh seorang 

Pembina dan terdiri dari banyak mahasiswa yang 

berasal dari jurusan dan fakultas yang berbeda-

beda[9].  
 

KaSubag 
Kemahasiswaan

Pembina UKM WR III KaBag 
Unit Kegiatan 

Mahasiswa

Mulai

Pendaftaran 
proposal kegiatan

Menjalankan 
kegiatan

selesai

Menerima dana 70%

Pengajuan proposal 
kegiatan

Menerima hasil 
kelulusan

Membuat 
laporan

Menerima dana 100%

Memberi 
bimbingan

Memberi 
bimbingan

Menyediakan 
informasi

Menyeleksi 
proposal

Menerima 
proposal

Memberikan arahan

Menerima 
laporan

Menyetujui proposal

Mencairkan dana

Mencairkan dana

 

Gambar 1. Blok Diagram Pengajuan Proposal 





 

VOTEKNIKA Vol. 7, No. 4, Desember 2019 

150 

 
E-ISSN: 2302-3295 

 

Dari gambar 1 dapat dideskripsikan bahwa 

unit kegiatan mahasiswa bertanggung jawab atas 

pengajuan proposal dan pelaporan kegiatan.Setiap 

himpunan kegiatan mahasiswa memiliki seorang 

Pembina. Tahap dalam megajukan dan melaporkan 

kegiatan yaitu himpunan kegiatan mahasiswa harus 

menemui Pembina untuk melakukan review dan 

mendapatkan tanda tangan persetujuan. Selanjutnya 

menemui KaSubag kemahasiswaan untuk melakukan 

review dan diakhiri ditolak atau disetujui. Apabila 

disetujui, proposal akan diberikan kepada WR III 

(bagian minat dan bakat) untuk melakukan proses 

review dibagian rincian kegiatan dan diakhiri ditolak 

atau disetujui. Setelah itu proposal akan diberikan 

kepada KaBag (bagian bendahara) untuk melakukan 

proses review dibagian rincian dana dan diakhiri 

juga dengan ditolak atau disetujui. Apabila disetujui 

oleh KaBag (bagian bendahara) maka tahap terakhir 

adalah pencairan dana. Dana proposal kegiatan yang 

telah ditetapkan akan diberikan dalam dua tahap 

pencairan. Pencairan pertama sebanyak 70% 

sebelum kegiatan dilaksanakan dan pencairan kedua 

sebanyak 30% setelah kegiatan dilaksanakan. Setelah 

kegiatan terlaksana, unit kegiatan mahasiswa harus 

membuat laporan dengan tahapan proses yang sama. 

 

Model waterfall 

Model waterfall merupakan metode yang 

beruntun serta tidak berubah-ubah dan umum 

digunakan sebagai perancangan perangkat lunak[10]. 

Metode ini tidak hanya terfokus pada suatu tahap 

tertentu namun sesuai pada urutan tahap yang telah 

ditetapkan[11]. Model waterfall terdiri dari beberapa 

tahap yaitu analisis kebutuhan sistem, perancangan 

perangkat lunak, implementasi perangkat lunak, 

pengujian perangkat lunak dan pemeliharaan 

perangkat lunak[12]. 

 
Gambar 2. Model Waterfall 

 

Model View Controller (MVC) 

Model View Controller (MVC) merupakan 

metode yang digunakan untuk merancang aplikasi 

web dengan memisahkan desain, data, dan 

proses[13]. MVC merupakan model dalam 

perancangan aplikasi yang diurutkan berdasarkan 

komponen seperti basis data, interface, dan 

pengontrol[14]. Model View Controller (MVC) 

digunakan untuk memisahkan logika bisnis dengan 

antarmuka pengguna agar para pengembang aplikasi 

lebih mudah dalam mengubah suatu bagian aplikasi 

tanpa mengubah bagian aplikasi lainnya[15].  

 
Gambar 3. Model View Controller 

 

MySQL 

MySQL merupakan turunan dari Structured 

Query Language (SQL), SQL merupakan 

operasional basisdata yang dapat dikerjakan dengan 

mudah dan otomatis. MySQL bertugas mengatur dan 

mengelola data-data pada database[16]. MySQL 

merupakan perangkat lunak relasi yang dapat 

digunakan secara gratis[17]. MySQL adalah 

perangkat lunak sistem manajemen basisdata pada 

Structured Query Language (SQL) yang multi-

user[18]. MySQL merupakan manajemen basisdata 

yang paling stabil digunakan sebagai media 

penyimpanan data[19]. 

 

PHP 

PHP singkatan dari PerlHypertext 

Preprocessor yang merupakan bahasa server-side 

scripting yang berada pada halaman Hypertext 

Markup Language (HTML) yang ditujukan untuk 

membantu programmer menulis halaman web secara 

mudah dan cepat[20]. PHP bersifat server-side 

berarti semua pengerjaan script dilakukan di server 

dan hasilnya dikirim ke browser[21]. PHP 

merupakan bahasa pemrograman yang memprogram 

situs web dinamis, yaitu mampu mengoperasikan 

web secara terus-menerus. Hypertext Preprocessor 

(PHP) merupakan perangkat lunak opensource yang 

berada dibawah aturan general purpose lisences 

(GPL)[22]. 

 

XAMPP 

Xampp merupakan perangkat lunak 

pendukung sistem operasi yang berfungsi sebagai 

web server dan berbasis opensource[23]. Xampp 

merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk 

menjalankan website dengan bahasa pemrograman 

Hypertext Preprocessor (PHP) dan menggunakan 

pengolah data MySQL sehingga dapat digunakan 

tanpa harus terkoneksi dengan internet[24]. Xampp 

merupakan software yang mudah digunakan dan 
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mendukung instalasi baik di Linux maupun di 

Windows[25].  

FrameworkYii2 

Merupakan kerangka kerja pemrograman 

PHP berbasiskan komponen yang digunakan untuk 

merancang aplikasi berbasis web skala kecil hingga 

skala besar secara professional dan lebih rapi[26]. 

Framework Yii2 merupakan kerangka kerja yang 

cocok digunakan oleh programmer untuk merancang  

aplikasiweb berskala besar.   

 
Gambar 4. Skema Kerja Yii2 

 

Web 

Web merupakan kumpulan halaman web 

yang saling berkaitan[27]. Web adalah sebuah sistem 

yang berisi beragam informasi baik berupa teks, 

gambar, audio maupun video dan dapat diakses 

melalui perangkat yang biasa disebut web 

browser[28]. Web merupakan kumpulan informasi 

baik yang bersifat statis maupun dinamis yang terdiri 

dari halaman yang dibuat[29]. 
 

II. ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Merupakan langkah dasar dalam merancang 

serta mengembangkan sistem untuk kemudian 

dilanjutkan dengan rancangan sistem informasi yang 

akan dibuat. Tujuan utama dari analisis sistem adalah 

untuk menentukan hal-hal yang akan dirancang 

untuk memperjelas langkah kerja beserta kebutuhan 

perancangan sistem. Adapun unsur-unsur yang akan 

di analisa adalah sebagai berikut : 

 

Analisis Permasalahan dan Solusi 

Analisis permasalahan dan solusi dilakukan 

untuk menganalisa permasalahan yang terjadi dan 

solusi atas permasalahan. Analisis permasalahan dan 

solusi dibuat dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 1. Permasalahan dan solusi 

Nomor Permasalahan Penyelesaian 

1 Informasi mengenai 

kegiatan mahasiswa 
hanya disebarkan 

melalui media sosial 

dan brosur  

Diperlukan sistem 

yang dapat 
menyediakan 

informasi yang dapat 

diakses secara mudah 

2 Pengajuan proposal 

dan laporan kegiatan 
dilakukan secara 

manual 

Diperlukan sistem 

yang dapat mengirim 
proposal dan laporan 

secara mudah 

 

Analisis Proses Bisnis 

Menjelakan kegiatan yang berjalan pada 

sistem yang dirancang.seperti pada tabel berikut ini : 
Tabel 2. Proses Bisnis 

Nomor Kegiatan Deskripsi 

1 Pengajuan 

Proposal 

Terdiri dari proses login ke web, 

unit kegiatan mahasiswa melihat 
informasi mengenai kegiatan 

mahasiswa kemudian 

menginputkan proposal  

kegiatan. 

2 Penyerahan 

Laporan 

kegiatan 

Terdiri dari proses login ke web, 

unit kegiatan mahasiswa 

menginputkan laporan kegiatan 

yang telah berjalan. 

 

Analisis User 

Menjelaskan tentang pelaku yang  

menggunakan sistem informasi manajemen kegiatan 

mahasiswa universitas negeri padang. Dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
Tabel 3. Analisis User 

Nomor User Alur Terkait 

1 Pembina UKM Prosespemeriksaan proposal 

serta laporan  

2 UKM Proses mengajukan serta 
laporan kegiatan 

3 KaSubbag 

Kemahasiswaan 

Proses pelayanan informasi 

dan seleksi proposal serta 

laporan kegiatan 

4 WR III (bagian 

minat dan 
bakat)  

Proses pemeriksaan kegiatan 

pada proposal 

5 KaBag (bagian 

bendahara) 

Proses pemeriksaan dan 

pencairan dana 

 

Perancangan sistem 

Digunakan untuk menggambar, 

merencanakan dan medesain atau mengatur beberapa 
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elemen menjadi kesatuan yang utuh serta berfungsi. 

Rancangan sistem akan dibuat sebagai berikut : 

 
Context Diagram 

Context diagram menunjukkan sistem secara 

keseluruhan serta menggambarkan secara jelas ruang 

lingkup dari sistem yang akan dibuat. Dapat  dilihat 

pada gambar berikut : 

 

 

SISTEM INFORMASI 
MANAJEMEN 

KEGIATAN 
MAHASISWA 

Pembina UKM

KABAG 
(BAGIAN 

BENDAHARA)

KASUBAG 
KEMAHASISWAAN

UNIT 
KEGIATAN 

MAHASISWA

WR III (BAGIAN 
MINAT DAN 

BAKAT)

 Informasi kegiatan mahasiswa
 Informasi kelulusan proposal
 Informasi dana yang disetujui
 Informasi pencairan dana

 Dokumen login
 Dokumen validasi pendaftaran 

proposal
 Dokumen hasil seleksi dan 

review proposal
 Dokumen unit kegiatan 

mahasiswa
 Informasi pendaftaran 

proposal
 Informasi data unit kegiatan 

mahasiswa
 Informasi data proposal
 Informasi laporan kegiatan

 Informasi data UKM
 Informasi data 

proposal
 Informasi dana yang 

diminta

 Dokumen login
 Dokumen dana yang 

disetujui
 Dokumen pencairan dana

 Dokumen pendaftaran 
proposal

 Dokumen proposal 
kegiatan

 Dokumen data pembina
 Dokumen laporan kegitan

 Informasi kegiatan mahasiswa
 Informasi pendaftaran proposal
 Informasi kelulusan proposal
 Informasi arahan pengelola
 Informasi pencairan dana
 Informasi laporan kegiatan

 Dokumen login
 Dokumen unit kegiatan 

mahasiswa
 Dokumen proposal 

kegiatan
 Dokumen laporan kegiatan

 Informasi data UKM
 Informasi data proposal

 Dokumen login
 Dokumen unit kegiatan mahasiswa
 Dokumen persetujuan proposal 

kegiatan

 
Gambar 5.Context Diagram

Berdasarkan gambar 5.Sistem terdiri dari 

UKM, Pembina UKM, KaSubag kemahasiswaan, 

WR III (bagian minat dan bakat), dan KaBag (bagian 

bendahara).Setiap pengguna memiliki tugas masing-

masing terhadap sistem. UKM bertanggung jawab 

atas pengajuan proposal dan laporan kegiatan, 

Pembina UKM membina dan memberi persetujuan, 

KaSubag melakukan seleksi dan mereview seluruh 

data proposal dan laporan, WR III mereview bagian 

kegiatan, dan KaBag mereview bagian dana. 

Use Case Diagram 

Use case diagramberfungsi untuk 

menggambarkan hubungan antara pengguna dan 

kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap sistem. 

Masing-masing pengguna memiliki kegiatan yang 

berbeda-beda, sebelum melakukan kegiatan, 

pengguna harus loginterlebih dahulu.Dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

melihat informasi 

pendaftaran
melakukan pendaftaran

mengirim proposal

melihat informasi kelulusan

mengirim laporan

melihat informasi kegiatan 

mahasiswa

validasi proposal kegiatan 

validasi laporan kegiatan

validasi data pendaftaran

review proposal kegiatan

input data proposal yang lulus

review laporan kegiatan

melihat data proposal

review kegiatan pada proposal

review dana pada proposal

input dana yang disetujui

login

UKM

PEMBINA 

UKM

KASUBAG 

KEMAHASISWAAN

WR III

KABAG

 
Gambar 6.Use Case Diagram 
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Berdasarkan gambar 6.Terdapat gambar 

panah yang menunjukkan aktivitas pengguna 

terhadap sistem. 

Activity Diagram 

Activity diagram merupakan urutan aktivitas 

yang dilakukan oleh pengguna dalam suatu sistem.  

1. Activity diagram login 

Menjelaskan bagaimana login dilakukan 

pengguna sistem yaitu UKM, Pembina UKM, 

KaSubag, WR III, dan KaBag.sebagai berikut :  

User Function

Masukkan 
username dan 

password

Data tidak 
valid

Validasi

Data tidak 
valid

T

Y

 
Gambar 7.Activity diagram login 

Berdasarkan gambar 7.Dijelaskan untuk 

masuk bisa masuk ke sistem, pengguna harus 

memasukkan username dan password yang 

kemudian divalidasi oleh sistem. 

 

2. Activity diagram UKM 

Activity diagram yang dilakukan oleh unit 

kegiatan mahasiswa (UKM) seperti berikut ini : 

Unit Kegiatan Mahasiswa Sistem

Menjalankan 
sistem

Melihat 
informasi

memilih menu 
proposal

Mendaftar

Menampilkan 
menu

Menampilkan 
form pendaftaran

Simpan dalam 
database

 
Gambar 8.Activity diagram UKM 

Pada gambar 8. Dijelaskan proses yang 

dilakukan adalah pengiriman proposal, yang mana 

data yang telah didaftarkan akan tersimpan di 

database. 

 

3. Activity diagram Pembina UKM  

Activity diagram yang dilakukan oleh 

Pembina UKM seperti berikut ini : 

Pembina UKM Sistem

Menjalankan 
sistem 

Melihat 
informasi

Memilih menu 
proposal/
laporan

Menampilkan 
menu

Menampilkan 
menu proposal/

laporan

 
Gambar 9.Activity diagram pembina UKM 

Pada gambar 9. Dijelaskan proses 

pengecekan proposal dan laporan kegiatan yang 

dilakukan oleh Pembina UKM. 

 

4. Activity diagram KaSubag Kemahasiswaan 

Activity diagram KaSubag kemahasiswaan 

seperti berikut ini : 

KaSubag Kemahasiswaan Sistem

Menjalankan 
sistem

Menyediakan 
informasi

Menampilkan 
menu

Memilih menu 
proposal/laporan

Menampilkan 
menu proposal/

laporan

 
Gambar 10.Activity diagram KaSubag 

Berdasarkan gambar 10. Dijelaskan proses 

penyediaan informasi serta pengecekan proposal dan 

laporan kegiatan yang dilakukan oleh KaSubag 

kemahasiswaan. 

 

5. Activity diagram WR III  

Activity diagram WR III seperti berikut ini : 
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WR III Sistem

Menjalankan 
sistem

Melihat informasi
Menampilkan 

menu

Memilih menu 
proposal

Simpan dalam 
database

Menyetujui

Menampilkan 
menu proposal

 
Gambar 11.Activity diagram WR III 

Berdasarkan gambar 11. Dijelaskan proses 

persetujuan proposal yang  dilakukan oleh WR III 

(bagian minat dan bakat). 

 

6. Activity diagram KaBag 

Activity diagram KaBag (bagian bendahara) 

seperti berikut : 

KaBag Sistem

Menjalankan 
sistem

Melihat 
informasi

Memilih menu 
proposal

Menampilkan 
menu

Menampilkan 
menu proposal

Mengecek 
kesesuaian dana

Mencairkan 
dana

 
Gambar 12.Activity diagram KaBag 

 

Berdasarkan gambar 12. Dijelaskan bahwa 

KaBag (bagian bendahara) menjalankan sistem, lalu 

melihat informasi pada tampilan menu, kemudian 

membuka menu proposal dan melalukan pengecekan 

kesesuaian dana yang tertera pada proposal dan 

diakhiri dengan pencairan dana. 

 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan diagram yang 

menggambarkan interkasi antar entitas dengan 

menggunakan model konseptual[30]. Entity 

Relationship Diagram (ERD) menggambarkan data, 

hubungan data, makna data dan batasan 

data[31].teknik yang dilakukan untuk memodelkan 

kebutuhan dari suatu organisasi[32].   

ERD pada perancangan sistem ini memiliki 

banyak entitas yaitu mahasiswa, himpunan, kegiatan, 

proposal, rincian dana, laporan, realisasi dana, 

pembina dan pejabat. Masing-masing entitas 

memiliki atribut.Hubungan antar entitas disebut 

relasi yang memiliki kardinalitas. 

 
Gambar 13.Entity Relationship Diagram 

 
 

Pada gambar 13.Dijelaskan setiap entitas 

mempunyai atribut-atribut pendukung. Setiap entitas 

memiliki relasi dengan entitas yang lain, relasi 

tersebut memiliki rasio kardinalitas yaitu :onetoone 

(1-1), one to many (1-N), dan many to many (N-M). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan sistem informasi 

manajemen kegiatan mahasiswa berbasis web 

dijelaskan berikut ini : 

1. Halaman Panel user 

Merupakan halaman pada sistem untuk 

melihat informasi maupun menyediakan informasi 

sesuai dengan kebutuhan user. 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Panel User 

 

2. Halaman Login 

Halaman ini digunakan untuk memasukkan 

username dan password. Username dan password 

terdiri dari kombinasi huruf dan angka yang akan di 

validasi kedalam database. Jika datanya sesuai maka 

user akan masuk ke halaman utama. 
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Gambar 15. Halaman Login 

 

3. Halaman Pembina UKM 

Digunakan oleh Pembina UKM untuk 

melihat informasi mengenai kegiatan mahasiswa 

serta proposal dan laporan yang telah diserahkan 

oleh unit kegiatan mahasiswa. 

 
Gambar 16. Halaman Pembina UKM 

 

4. Halaman himpunan (UKM) 

Halaman ini digunakan oleh UKM untuk 

melihat informasi mengenai kegiatan mahasiswa 

serta mengirim proposal dan laporan kegiatan.Yang 

mana terdiri dari data masing-masing himpunan, data 

Pembina himpunan, jenis kegiatan yang berada 

dalam himpunan tersebut, proposal dan laporan 

kegiatan himpunan. 

 
Gambar 17. Halaman Himpunan 

 

5. Halaman KaSubag Kemahasiswaan 

Halaman ini digunakan oleh KaSubag 

kemahasiswaan untuk memasukkan informasi serta 

mengelola data mengenai kegiatan mahasiswa. 

 
Gambar 18. Halaman KaSubag Kemahasiswaan 

 

6. Halaman WR III 

Halaman ini digunakan oleh WR III (bagian 

minat dan bakat) untuk melihat informasi mengenai 

kegiatan mahasiswa serta mengecek kegiatan yang 

terdapat pada proposal kegiatan. 

 
Gambar 19. Halaman WR III 

 

7. Halaman KaBag 

Halaman ini digunakan oleh KaBag (bagian 

bendahara) untuk melihat informasi mengenai 

kegiatan mahasiswa serta mengecek kesesuaian dana 

yang diajukan pada proposal kegiatan. 

 
Gambar 20. Halaman KaBag 
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IV. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari perancangan sistem 

informasi manajemen kegiatan mahasiswa berbasis 

web.adalah sebagai berikut : 

1. Sistem ini ditujukan untuk menjadi sumber 

informasi bagi unit kegiatan mahasiswa dan 

pembina. 

2. Sistem dapat membantu KaSubag 

kemahasiswaan dalam menyediakan informasi, 

menyeleksi proposal dan laporan serta dalam 

pengelolaan penyimpanan data mengenai 

kegiatan mahasiswa.  

3. Sistem informasi manajemen kegiatan 

mahasiswa berbasis web dibuat dengan bahasa 

PHP, menggunakan Framework Yii2, serta 

Database MySql. 

4. Sistem yang dirancang dapat di akses melalui 

web browser baik menggunakan handphone 

maupun komputer.  

 

V. SARAN 
Sistem manajemen himpunan kegiatan 

mahasiswa dirancang berbentuk website.Diharapkan 

dengan sistem informasi ini dapat mempermudah 

unit kegiatan mahasiswa dan pengelola lainnya 

dalam pengurusan proposal dan laporan kegiatan 

mahasiswa.Sehingga kegiatan mahasiswa di 

Universitas Negeri Padang (UNP) dapat berjalan 

lebih efektif dan efisien. 
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